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ABSTRACT 
Public awareness of the importance of dental health remains low. Based on registration data at the Kerambitan II Community 
Health Centre for the period October 2024 to March 2025, dentine caries ranked fourth among the ten most common diseases at 
the clinic. A descriptive study in the form of an epidemiological case report covering six months from October 2024 to March 2025 
was conducted in April 2025 at the Kerambitan II Community Health Centre. The population consisted of all patients who had their 
teeth and mouth examined at the Dental Clinic, and the sample consisted of all patients suffering from caries. The prevalence of 
dental caries between males and females showed that dental caries was more common in females. The highest number was in 
October 2024, with 13 females (61.90%). It was concluded that based on gender, dental caries was more common in females. 
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ABSTRAK 
Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan gigi masih rendah. Berdasarkan data registrasi di Puskesmas Kerambi-
tan II periode Oktober 2024-Maret 2025, kasus karies dentin menempati urutan keempat dari sepuluh besar penyakit terbanyak 
di poli. Penelitian deskriptif berupa laporan kasus epidemiologi selama 6 bulan dari Oktober 2024 sampai Maret 2025, dilaksana-
kan pada April 2025 dilaksanakan di UPTD Puskesmas Kerambitan II. Populasi adalah seluruh pasien yang memeriksakan gigi 
dan mulutnya di Poli Gigi, dan sampel adalah seluruh pasien yang menderitas karies. Prevalensi jumlah karies gigi antara laki-
laki dan perempuan didapatkan hasil bahwa karies lebih banyak terjadi pada perempuan. Terbanyak pada Oktober 2024 seba-
nyak 13 perempuan (61,90%). Disimpulkan bahwa berdasarkan jenis kelamin didapatkan bahwa karies gigi lebih banyak terjadi 
pada jenis kelamin perempuan. 
Kata kunci: karies gigi, prevalensi, jenis kelamin 
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PENDAHULUAN  
Pada negara berkembang seperti Indonesia perilaku 

merupakan salah satu  faktor paling dominan yang me-
mengaruhi status kesehatan gigi dan mulut. Perilaku ke-
sehatan meliputi tiga aspek, yaitu pengetahuan, sikap  
dan tindakan. Pengetahuan merupakan bagian yang sa-

ngat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pe-

ngetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut yang tidak 
memadai akan membentuk sikap yang keliru dan dapat  
terlihat dari tindakan seseorang terhadap pemeliharaan 
kesehatan gigi dan mulut.1 Berdasarkan data Riset Ke-
sehatan Dasar tahun 2018 untuk di Bali, Kabupaten Ta-
banan menunjukkan prevalensi masalah gigi rusak, kari-
es atau sakit sebesar 44,16% menduduki peringkat ke 
5 dari seluruh kabupaten di Bali.  

Status kesehatan merupakan salah satu faktor pen-
ting yang dapat memengaruhi kualitas sumber daya ma-

nusia.2 Masalah kesehatan pada dasarnya tersebar me-

ngikuti pola distribusi epidemiologis. Artinya, sering tidak-

nya suatu penyakit tersebar pada suatu tempat adalah 
sesuai dengan besarnya keberadaan faktor-faktor epide-

miologis di daerah atau komuniti bersangkutan. Distri-
busi penyakit dinyatakan dengan karakteristik penderita, 
tempat kejadian dan waktu kejadiannya. Berdasarkan 
besarnya masalah kesehatan pada satu titik waktu ter-
tentu maka diperlukan prevalensi yang menghasilkan pe-

tunjuk lanjut tentang penyebab masalah kesehatan,3 ter-
masuk status kesehatan gigi yang merupakan derajat 
atau tingkat kesehatan gigi dan mulut yang meliputi ja-
ringan keras dan lunak di dalam rongga mulut.2 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu as-
pek dari kesehatan secara keseluruhan. Meskipun demi-
kian, perhatian masyarakat terhadap kesehatan gigi dan 
mulut masih sangat rendah, karena banyak yang berang-

gapan bahwa sakit gigi bukanlah masalah serius. Status 
kesehatan gigi juga merupakan hasil interaksi dari kon-
disi fisik, mental, dan sosial. Walaupun telah dilakukan 
berbagai upaya layanan kesehatan gigi dan mulut, angka 
kesakitan gigi dan mulut cenderung terus meningkat.4  

Karies gigi adalah kerusakan jaringan gigi, dimulai da-

ri permukaan gigi (pit, fissure, dan interproximal) meluas 
ke arah pulpa. Ada berbagai faktor penyebab karies gigi, 
empat faktor utama yang memegang peranan penting, 
yaitu faktor agent, diet, host dan waktu; selain keturunan, 
jenis kelamin, usia, dan makanan.5  

Karies dapat terjadi pada gigi sulung maupun gigi 
permanen, serta erat hubungannya dengan makanan ka-

riogenik. Penurunan nilai pH di dalam rongga mulut aki-
bat makanan kariogenik menghasilkan kondisi pH saliva 
menjadi asam yang disebabkan karena proses metabo-
lisme dari bakteri Streptococcus mutans yang menye-
babkan peningkatan proses demineralisasi dan menu-
runkan proses remineralisasi. Ketidakseimbangan anta-
ra proses demineralisasi dan remineralisasi yang terjadi 
secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama 
akan menyebabkan karies pada gigi.6 

Berdasarkan laporan data 10 penyakit terbanyak di 
poli gigi Puskesmas Kerambitan II diketahui bahwa ka-
sus karies dentin merupakan urutan keempat dari sepu-
luh kasus terbanyak. Berdasarkan hal tersebut, peneliti-
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an ini menggambarkan prevalensi karies dentin di poli 
ggi Puskesmas Kerambitan II. 
 

METODE  
Penelitian menggunakan rancangan observasi de-

ngan jenis deskriptif berupa laporan kasus epidemiologi 
selama 6 bulan dari bulan Oktober 2024 sampai Maret 
2025, dilaksanakan pada bulan April 2025 di UPTD Pus-
kesmas Kerambitan II. Populasi adalah seluruh pasien 
yang memeriksakan gigi dan mulutnya pada Poli Gigi di 
UPTD Puskesmas Kerambitan II. Sampel adalah selu-
ruh penderita karies pada masa penelitian mengguna-
kan instrumen berupa data registrasi kunjungan pasien 
pada lokasi dan waktu tersebut. Data dipaparkan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi relatif. 

 

HASIL  
Distribusi penderita karies gigi di Puskesmas Keram-

bitan II Tabanan Bali, bulan Oktober 2024-Maret 2025 
terlihat pada tabel 1. Analisis data menunjukkan kunjung-

an total sebanyak 731 dengan jumlah total penderita ka-
ries gigi sebanyak 99 pasien. Frekuensi kunjungan ter-
tinggi untuk pasien penderita karies gigi terjadi pada bu-
lan Maret 2025 dan terendah pada bulan Februari 2024. 

Kasus karies gigi menduduki urutan keempat dalam 
kasus tertinggi yang terjadi di Poli Gigi Puskesmas Ke-
rambitan II. Menurut prevalensi diketahui bahwa karies 
lebih banyak terjadi pada perempuan; pada bulan Maret 
2025 pasien perempuan yang mengalami karies seba-
nyak 11 orang (47,83%) sedangkan pasien laki-laki yang 
mengalami karies sebanyak 12 orang (52,17%) (Tabel 2). 
 
Tabel 1 Data kunjungan pasien Poli gigi Di Puskesmas 
Kerambitan II bulan Oktober 2024 sampai Maret 2025 

Bulan 
Kunjungan Pasien Poli Gigi 

Pengunjung Penderita Karies Gigi  (%) 
Okt 2024 151 orang 21 orang 13,91 
Nov 2024 118 orang 10 orang 8,47 
Des 2024 79 orang 14 orang 17,72 
Jan 2025 124 orang 16 orang 12,90 
Feb 2024 120 orang 15 orang 12,5 
Mar 2025 139 orang 23 orang 16,55 

Sumber: Buku registrasi kunjungan pasien Poli Gigi UPTD Puskes-
mas Kerambitan II Tabanan, Bali bulan Oktober 2024-Maret 2025 
 

Tabel 2 Distribusi kasus karies gigi berdasarkan jenis kelamin 
di Puskesmas Kerambitan II, Oktober 2024-Maret 2025 

Bulan Jenis Kelamin Jumlah (%) 

Okt 2024 
Laki-laki 8 61,90 

Perempuan 13 38,10 
Total  21 100 

Nov 2024 
Laki-laki 3 30 

Perempuan 7 70 
Total  10 100 

Des 2024 
Laki-laki 9 35,71 

Perempuan 5 64,29 
Total  14 100 

Jan 2025 
Laki-laki 3 18,75 

Perempuan 13 81,25 
Total  16 100 

Feb 2025 
Laki-laki 10 33,33 

Perempuan 5 66,67 
Total  15 100 

Mar 2025 
Laki-laki 12 52,17 

Perempuan 11 47,83 
Total  23 100 

Sumber: Buku registrasi kunjungan pasien Poli Gigi UPTD Puskes-
mas Kerambitan II Tabanan, Bali bulan Oktober 2024-Maret 2025 

PEMBAHASAN 

Karies merupakan kerusakan gigi yang paling sering 
terjadi akibat demineralisasi yaitu hilangnya struktur dari 
jaringan keras gigi yang dapat disebabkan oleh berba-
bagai faktor, baik internal yang meliputi host atau gigi, or-
ganisme mikro, substrat atau makanan, dan waktu, mau-
pun faktor eksternal yang meliputi perilaku, lingkungan, 
keturunan, pelayanan kesehatan.1 Faktor-faktor lain yang 
memengaruhi karies yaitu pengetahuan tentang kese-
hatan gigi dan mulut, sikap kesehatan gigi dan mulut, 
perilaku kesehatan gigi mulut dan frekuensi konsumsi 
makanan kariogenik. Perilaku atau kebiasan berperan 
penting dalam penyebab terjadinya karies, seperti kebi-
asaan menggosok gigi dua kali sehari pagi dan malam 
hari sebelum tidur. Karies merupakan kerusakan gigi 
yang paling sering terjadi akibat demineralisasi yaitu hi-
langnya struktur jaringan keras gigi yang dapat disebab-
kan oleh berbagai faktor, baik internal yang meliputi host/ 
gigi, organisme mikro, substrat/makanan, dan waktu, mau-

pun eksternal yang meliputi perilaku, lingkungan, ketu-
runan, pelayanan kesehatan.7 

Pada penelitian ini didapatkan jenis kelamin perem-
puan (63 kasus) memiliki angka kejadian karies yang le-
bih banyak dibandingkan laki-laki (36 kasus) yang sela-
ras dengan studi sebelumnya di Puskesmas Kediri I pa-
da tahun 2023-2024,8 yaitu perempuan lebih sering ter-
jadi karies gigi dibandingkan laki-laki karena perbedaan 
pola perilaku akan memengaruhi kesehatannya, selain 
perempuan biasanya lebih rentan terhadap karies dan 
nekrosis pulpa yang disebabkan oleh kebiasaan snack-
ing. Selain itu perempuan memiliki waktu erupsi gigi yang 
lebih awal dari pada laki-laki sehingga gigi pada perem-
puan terpapar kariogenik terhadap lingkungan lebih lama. 
Selain hal tersebut perempuan juga biasanya memiliki 
minat yang lebih besar untuk menerima perawatan gigi, 
sehingga dominan lebih sering mengunjungi dokter gigi 
dari pada laki-laki sehingga mengakibatkan kasus karies 
pada perempuan lebih banyak ditemukan. Akan tetapi 
meskipun cenderung melakukan pemeriksaan kesehat-
an gigi dan mulut yang lebih dominan dibandingkan laki-
laki, tetapi mereka tetap memiliki risiko yang lebih besar 
untuk mengalami karies disebabkan fluktuasi hormon 
pada wanita.9  

Penelitian ini berbanding terbalik dengan studi sebe-
lumnya di Kabupaten lain pada wilayah Bali,10 yang me-
nunjukan bahwa insiden karies gigi pada laki-laki lebih 
tinggi dari perempuan. Hal ini mengindikasikan adanya 
faktor musiman atau yang memengaruhi prevalensi ka-
ries gigi, yang mungkin terkait dengan aktivitas laki-laki 
yang lebih produktif, berpotensi meningkatkan rasa lapar 
dan konsumi makanan manis;11

 yang tampak pada tabel 
2 pada bulan Maret 2025. 

Disimpulkan bahwa karies gigi pada pengunjung po-
liklinik gigi Puskesmas Kerambitan II Tabanan Bali dari 
Oktober 2024 sampai Maret 2025, terdapat 63 penderita 
yang didominasi oleh perempuan (63,64%) yang mung-
kin terjadi karena kebiasaan snacking pada perempuan, 
selain perempuan memiliki waktu erupsi gigi yang lebih 
awal. Puskesmas diharapkan dapat memberikan penyu-
luhan secara rutin ke setiap sekolah atau setiap banjar 
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mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mu-
lut. Bagi masyarakat diharapkan lebih peduli dengan ke-

sehatan gigi dan mulutnya dengan melakukan pemerik-
saan rutin setiap 6 bulan sekali ke puskesmas. 
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